PENGARUH PERSEPSI DAN MOTIVASI TERHADAP MINAT MAHASISWA AKUNTANSI DALAM BERKARIR DI BIDANG PERPAJAKAN
SKRIPSI
UNTUK SEMINAR HASIL
	


[image: ]
Oleh:

ARNOLDUS APRIYANO HIBURAN
1901036242
S1 AKUNTANSI






FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MULAWARMAN
SAMARINDA


2026




[bookmark: _Toc220786706]DAFTAR ISI

HALAMAN DEPAN	i
DAFTAR ISI	ii
DAFTA TABEL	v
DAFTAR GAMBAR	vi
DAFTAR SINGKATAN	vii
BAB 1 PENDAHULUAN	1
1.1 Latar Belakang	1
1.2 Rumusan Masalah	4
1.3 Tujuan penelitian	4
1.4 Manfaat penelitian	4
BAB II KAJIAN PUSTAKA	6
2.1 Landasan Teori	6
2.1.1 Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior)	6
2.2 Minat berkarir di bidang perpajakan	7
2.3 Persepsi	9
2.4 Motivasi	10
2.5 Peneliti Terdahulu	12
2.6 Rerangka Konseptual	13
2.7 Hipotesis Penelitian	14
2.7.1 Pengaruh persepsi terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan	15
2.7.2 Pengaruh motivasi terhadap minat  mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan	17
2.8 Model Penelitian	19
BAB III METODE PENELITIAN	20
3.1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel	20
3.1.1 Variable Independen (X)	20
3.1.2 Variabel Dependen	21

3.2 Populasi dan Sampel	22
3.2.1 Populasi	22
3.2.2 Sampel	22
3.3 Jenis Data	24
3.4 Metode Pengumpulan Data	25
3.5 Alat Analisis Data	25
3.6 Pengujian Instrumen	26
3.6.1 Analisis Deskriptif	26
3.6.2 Partial Least Square (PLS)	26
3.6.3 Outer Model	27
3.7 Inner Model	29
3.8 Uji Hipotesis	30
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN	31
4.1 Gambaran Umum Sampel Penelitian	31
4.2 Hasil Pengujian Instrumen Penelitian	31
4.2.1 Analisis Deskriptif	31
4.2.2 Analisis Model Pengukuran (Outer Model)	35
4.2.3 Inner Model	38
4.2.4 Pengujian Hipotesis	40
4.2.5 Analisis Jalur	41
4.3 Pembahasan	42
4.3.1 Pengaruh Persepsi Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk Berkarir Di Bidang Perpajakan	42
4.3.2 Pengaruh Motivasi Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk Berkarir Di Bidang Perpajakan	44
BAB V PENUTUP	48
5.1 Simpulan	48

5.2 Saran	49
DAFTAR PUSTAKA	51
LAMPIRAN	53




[bookmark: _Toc220786707]DAFTA TABEL
Tabel 1. 1 Jumlah wajib pajak wilayah Samarinda Ulu dan Samarinda Ilir	1
Tabel 2. 1 Tabel Penelitian Terdahulu	12
Tabel 3. 1 Skala Likert	25
Tabel 4. 1 klasifikasi responden berdasarkan Angkatan	31
Tabel 4. 2 Deskriptif variable persepsi (X1)	32
Tabel 4. 3 Deskriptif Motivasi (X2)	33
Tabel 4. 4 Desekriptif variabel minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan	34
Tabel 4. 5 Cross Loading	37
Tabel 4. 6 Akar Kuadrat AVE dan Korelasi Antar Variabel	37
Tabel 4. 7 Hasil Outer Model	38
Tabel 4. 8 Nilai AVE dan R-Square	39
Tabel 4. 9 Ringkasan Hasil Uji Hipotesis	40











[bookmark: _Toc220786708]DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1 Rerangka Konseptual	14
Gambar 2. 2 Model Penelitian	19
Gambar 4. 1 Hasil path analysis PLS-SEM	36
Gambar 4. 2 Hasil analisis menggunakan metode analisis Boostrapping	40






















[bookmark: _Toc220786709]DAFTAR SINGKATAN
DDTC		: Danny Darussalam Tax Center
KPP		: Kantor Pelayanan Pajak
TPB 		: pada Theory of planned behaviour  	
SEM	: Structural Equation Modeling
PLS	: Partial Least Square
AVE		: Average Variance Extracted
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[bookmark: _Toc210446107][bookmark: _Toc220786711][bookmark: _Toc205120788][bookmark: _Toc209600771][bookmark: _Toc210446108]BAB 1
PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc210446109][bookmark: _Toc220786712]Latar Belakang
Semakin berkembangnya zaman, pemerintah Indonesia terus menyesuaikan sistem perpajakan untuk meningkatkan kepatuhan wajib (Anggraeni dkk., 2020). Dengan menyesuaikan sistem tersebut, pemerintah tentunya membutuhkan tenaga kerja yang handal, profesional, serta berwawasan luas di bidang perpajakan. Namun, di Indonesia sendiri tenaga ahli di bidang perpajakan masih sangat rendah khususnya pada tenaga ahli konsultan pajak (Agas, 2023). 
[bookmark: _Hlk210274926]Pada acara puncak profesi keuangan expo 2024 yang dimuat dalam DDTC NEWS, sekretaris jenderal kemenkeu Heru Pambudi mengungkapkan bahwa konsultan pajak di Indonesia hanya berjumlah 7.390. Dibandingkan dengan wajib pajak badan audit berjumlah 5,4 juta wajib pajak di Indonesia. Rasionya adalah 1 : 735 dan jumlah tersebut sangat timpang bila dibandingkan dengan jumlah wajib pajak (W. Muhamad, 2024).
[bookmark: _Toc210408083]Diwilayah provinsi Kalimantan Timur khususnya kota Samarinda, jumlah wajib pajak bertambah setiap tahunnya,  hal ini tidak sebanding dengan jumlah konsultan pajak. Berikut jumlah wajib pajak yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) wilayah Samarinda Ulu dan Samarinda Ilir:
[bookmark: _Toc219851786][bookmark: _Toc219852118]Tabel 1. 1 Jumlah wajib pajak wilayah Samarinda Ulu dan Samarinda Ilir
	Tahun
	Samarinda Ulu
	Samarinda Ilir
	Jumlah

	2019
	105.780
	97.553
	203.333

	2020
	111.898
	115.242
	227.140

	2021
	117.989
	123.426
	241.415

	2022
	124.880
	132.673
	257.553

	2023
	131.943
	142.424
	274.358

	2024
	144.314
	157.646
	301.960

	2025
	148.105
	163.264
	311.369


Sumber: Kantor Pelayanan Pajak Samarinda, 2025
Karir di bidang perpajakan merupakan pekerjaan yang memerlukan kemampuan analitis dan bisa menyelesaikan masalah dengan baik dan tepat. Oleh sebab itu seorang perfesional di bidang perpajakan membutuhkan keahlian berkomunikasi secara efektif dan memiliki pemikiran yang baik. Menurut penelitian (Sianturi & Sitanggang, 2021), sebagian besar lulusan S1 akuntansi yang bekerja pada konsultan pajak diharapkan menjadi tenaga profesional di bidangnya, sehingga mencapai karir yang diharapkan.
Kebanyakan mahasiswa beranggapan bahwa berkarir di bidang perpajakan itu sulit. Persepsi ini ada karena sistem perpajakan yang selalu berubah di setiap tahunnya dan banyak juga perhitungan jumlah pajak setiap wajib pajak. Menurut (Ratnaningsih, 2022), menyatakan bahwa persepsi tidak berpengaruh bagi mahasiswa untuk berkarir dalam bidang perpajakan. Hal itu dikarenakan kurangnya pengetahuan tentang karir di bidang perpajakan. Menurut (Agas, 2023)  persepsi berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk berkarir dibidang perpajakan karena mahasiswa mempertimbangkan persepsi mengenai penghargaan finansial, nilai-nilai social, pertimbangan pasar kerja, personalitas dan kebanggan.
Penelitian yang dilakukan (Telaumbanua & Sudjiman, 2022)  mengungkapkan jika mahasiswa mempunyai motivasi yang besar untuk berkarir di bidang perpajakan akan berpengaruh baik bagi mahasiswa. Karena berkarir di bidang perpajakan akan mengembangkan keahlian perpajakan dan menambah pemahaman kinerja saat berkarir di bidang perpajakan. Sedangkan menurut penelitian (Nugroho, 2019) menunjukan bahwa motivasi tidak berpengaruh bagi mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan, hal itu karena sangatlah kurang pemahaman seseorang terhadap berkarir di bidang  perpajakan.
Dari berbagai faktor seperti persepsi dan motivasi dapat mempengaruhi terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan. Faktor-faktor tersebut telah diteliti oleh berbagai peneliti terdahulu, dari beberapa penelitian terdapat persamaan dan perbedaan hasil penelitian. Seperti penelitian yang dilakukan oleh (Agas, 2023) dan (Telaumbanua & Sudjiman, 2022) yang mengatakan adanya hubungan yang positif dan signifikan. Tetapi menurut penelitian yang dilakukan oleh (Ratnaningsih, 2022) dan (Nugroho, 2019) mengatakan hasil yang berbeda, yang menunjukan tidak ada hubungan antara faktor persepsi dan motivasi terhadap minat mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan.
Semua faktor sesuai pada Theory of planned behaviour  atau disebut teori perilaku terencana yang telah mengalami pembaharuan. Menurut Ajzen (1991) seperti yang dikutip dalam penelitian  (Grace, 2024), menyatakan bahwa Theory of Planned Behavior adalah teori yang mempelajari tentang studi perilaku seseorang, niat merupakan faktor utama yang mendasari perilaku seorang ketika memiliki keinginan untuk melakukan suatu hal karena mempunyai arti khusus untuk dapat mencapai tujuannya. Teori ini dapat digunakan dalam penelitian ini karena menerangkan tentang pengambilan keputusan mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan dan teori ini searah dengan variable-variabel dalam penelitian ini yaitu pengaruh persepsi dan motivasi terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan.
[bookmark: _Toc210446110][bookmark: _Toc220786713]Rumusan Masalah
Menurut latar belakang yang telah diuraikan, dapat dirumuskan pokok masalah penelitian sebagai berikut:
1. Apakah persepsi berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan?
2. Apakah motivasi berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan?
[bookmark: _Toc210446111][bookmark: _Toc220786714]Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan pada penelitian ini adalah:
1. Mengetahui pengaruh persepsi terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan.
2. Mengetahui pengaruh motivasi terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan.
[bookmark: _Toc210446112][bookmark: _Toc220786715]Manfaat penelitian
	Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 2 manfaat yaitu, manfaat teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat membuktikan Theory of planned behaviour  dalam studi tentang pengaruh persepsi dan motivasi terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan. Secara teoritis studi ini bertujuan untuk memperluas pengetahuan tentang pemahaman pengaruh  persepsi dan motivasi terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan.
2. Manfaat Praktif
a. Bagi mahasiswa akuntansi 
Untuk memberikan pengertian terkait motivasi berkarir di bidang perpajakan.
b. Bagi program studi S1 Akuntansi
Untuk memberikan masukan bagi program studi S1 Akuntansi untuk melakukan riset terkait minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan khususnya konsultan perpajakan, demi menunjang masa depan mahasiswa lulusan Universitas Mulawarman.
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[bookmark: _Toc210446113]
[bookmark: _Toc220786716][bookmark: _Toc205120794][bookmark: _Toc209600777][bookmark: _Toc210446114]BAB II
KAJIAN PUSTAKA
1. [bookmark: _Toc219761013][bookmark: _Toc219849645][bookmark: _Toc220194694][bookmark: _Toc220195855][bookmark: _Toc220786717][bookmark: _Toc210446115]
1. [bookmark: _Toc219761014][bookmark: _Toc219849646][bookmark: _Toc220194695][bookmark: _Toc220195856][bookmark: _Toc220786718]
1. [bookmark: _Toc220786719]Landasan Teori
Landasan teori adalah kerangka konseptual atau himpunan konsep, definisi, dan proposisi yang disusun secara sistematis yang berfungsi sebagai dasar ilmiah bagi sebuah penelitian. Landasan teori dibangun dari teori-teori yang telah diakui dan relevan dalam bidang ilmu tertentu, memastikan bahwa penelitian tidak dilakukan secara acak, melainkan memiliki keterkaitan logis dengan pengetahuan ilmiah yang sudah mapan.
Fungsi utama landasan teori adalah memberikan fokus, kredibilitas, dan legitimasi pada studi. Landasan teori juga berperan sebagai alat interpretasi yang krusial, digunakan untuk mendiskusikan temuan, membandingkan hasil penelitian dengan literatur yang ada, dan menyimpulkan implikasi dari studi tersebut.
[bookmark: _Toc210446116][bookmark: _Toc220786720]Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior)
Teori perilaku terencana merupakan lanjutan dari Theory of Reasoned Action yang dikemukakan oleh Ajzen. Teori perilaku terencana merupakan niat seseorang untuk melakukan perilaku tertentu. Niat yang dimaksud adalah sebagai indikasi kecenderungan seseorang untuk dapat melakukan sesuatu perilaku dan dapat mendorong terjadinya sesuatu perilaku. Adanya pembeda antara theory reasoned action dengan theory of planned behavior yaitu terdapat penambahan faktor persepsi (perceived). Teori ini juga menyatakan bahwa untuk tercapainya perilaku seseorang dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu:
1. Behavioral beliefs adalah hal-hal yang diyakini seseorang mengenai sebuah perilaku yang mempengaruhi attitude toward behavior
2. Normative beliefs merupakan pendapat yang dibangun dari internal atau eksternal sekitar individu yang mempengaruhi subjective norm atau norma subjektif dan norma setempat terkait hal atau perilaku yang disarankan berupa persepsi individu yang dihasilkan dari tekanan sosial atau pendapat lingkungan
3. Control beliefs ialah pengalaman pribadi seseorang atau orang sekitar yang mempengaruhi perceived behavioural control atau persepsi individu mudah atau sulit melakukan hal perilaku yang disarankan.
Penelitian di bidang sosial telah banyak membuktikan bahwa teori perilaku terencana  ini adalah teori yang cukup memadai untuk memprediksi tingkah laku. Teori ini menyampaikan bahwa perilaku yang ditampilkan oleh individu timbul karena adanya intensi/niat untuk berperilaku. Teori Perilaku Terencana berperan penting dalam penelitian ini dan relevan dalam menjelaskan persepsi dan motivasi mempengaruhi terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam berkarir di bidang perpajakan.
1. [bookmark: _Toc202097292][bookmark: _Toc205120797][bookmark: _Toc209600780][bookmark: _Toc210446117][bookmark: _Toc219761017][bookmark: _Toc219849649][bookmark: _Toc220194698][bookmark: _Toc220195859][bookmark: _Toc220786721]
2. [bookmark: _Toc202097293][bookmark: _Toc205120798][bookmark: _Toc209600781][bookmark: _Toc210446118][bookmark: _Toc219761018][bookmark: _Toc219849650][bookmark: _Toc220194699][bookmark: _Toc220195860][bookmark: _Toc220786722]
2.7 [bookmark: _Toc202097294][bookmark: _Toc205120799][bookmark: _Toc209600782][bookmark: _Toc210446119][bookmark: _Toc219761019][bookmark: _Toc219849651][bookmark: _Toc220194700][bookmark: _Toc220195861][bookmark: _Toc220786723]
2.7.1  [bookmark: _Toc202097295][bookmark: _Toc205120800][bookmark: _Toc209600783][bookmark: _Toc210446120][bookmark: _Toc219761020][bookmark: _Toc219849652][bookmark: _Toc220194701][bookmark: _Toc220195862][bookmark: _Toc220786724]
[bookmark: _Toc210446121][bookmark: _Toc220786725]Minat berkarir di bidang perpajakan
Menurut (Koa & Mutia, 2021) minat merupakan adanya perhatian dan kesukaan terhadap sesuatu. Minat juga diartikan  sebagai keinginan atau kemauan sesorang yang berhubungan langsung dengan sikap individu (Telaumbanua & Sudjiman, 2022). Selanjutnya karir, menurut (Seroy dkk., 2024) karir merupakan perkembangan pekerjaan seseorang yang mencakup jenjang karir seseorang dalam pekerjaan maupun jabatan seseorang.
Minat berkarir di bidang perpajakan adalah suatu keinginan yang muncul dari dalam diri seseorang untuk bekerja atau berkarir di bidang perpajakan (Aji dkk., 2022). Sedangkan menurut (Anggraeni dkk., 2020), minat berkarir di bidang perpajakan merupakan pemusatan pemikiran, perasaan senang, kemauan atau perhatian mahasiswa terhadap karir di bidang perpajakan. Menurut penelitian (Aji dkk., 2022) di bidang perpajakan memiliki beberapa profesi yang berkaitan dengan ilmu perpajakan yaitu pegawai Direktorat Jenderal Pajak, Konsultan Pajak, dan Tax Specialist.
	Penelitian yang telah dilakukan oleh (Agas, 2023) indikator yang digunakan yaitu:
1. Kesiapan mengikuti pelatihan atau sertifikasi bidang pajak
2. Kesediaan untuk mendalami karier perpajakan
3. Komitmen untuk memilih perpajakan sebagai jalur karier utama
[bookmark: _Hlk211800081]Berdasarkan indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian, dapat disimpulkan bahwa minat mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan terbentuk melalui kombinasi faktor internal dan eksternal. Secara umum, mahasiswa menunjukkan minat yang positif apabila mereka memiliki ketertarikan personal terhadap materi perpajakan, merasa pekerjaan di bidang ini relevan dengan perkembangan karier, serta memiliki pemahaman yang baik mengenai prospek kerja, kestabilan profesi, dan peluang peningkatan kompetensi.
[bookmark: _Toc210446122][bookmark: _Toc220786726]Persepsi
Penelitian  (Sianturi & Sitanggang, 2021) menyatakan persepsi adalah suatu proses seseorang yang memilih untuk mengatur serta memilih rangsangan dari suatu lingkungan yang dapat mempengaruhi perilaku. Persepsi juga merupakan cara seseorang dalam memandang dan memahami orang, benda dan peristiwa (Rindiani & Srimindarti, 2024). Sedangkan menurut (Ratnaningsih, 2022) persepsi merupakan cara seseorang untuk menjawab dan memahami segala sesuatu yang ada  di sekelilingnya, termasuk di dalamnya lingkungan yang terdiri dari objek, individu, atau simbol tertentu. 
Tujuan dari persepsi adalah untuk memberi arti pada hal-hal tersebut melalui indera yang dimiliki berdasarkan informasi yang diperoleh dari lingkungan sekitar. Dalam penelitian (Koa & Mutia, 2021) menyatakan bahwa terdapat dua macam persepsi yaitu:
1. External perception adalah pandangan yang muncul akibat adanya rangsangan yang berasal dari luar diri seseorang
2. Self-Perception adalah rangsangan yang bersumber dari dalam diri individu itu sendiri, meskipun individu tersebut adalah objek yang dipersepsikan.
Penelitian yang dilakukan (Agas, 2023) indikator yang digunakan yaitu:
a. [bookmark: _Hlk214475274]Pandangan mahasiswa mengenai peluang kerja di bidang perpajakan
b. Persepsi tentang jenjang karier dan kesempatan pengembangan diri
c. Penilaian terhadap kestabilan pekerjaan di bidang perpajakan
[bookmark: _Hlk214420089]Berdasarkan indikator penelitian, dapat disimpulkan bahwa persepsi mahasiswa memiliki pengaruh yang dalam membentuk minat mereka untuk berkarir di bidang perpajakan. Persepsi yang positif baik mengenai relevansi profesi, tingkat kesulitan pekerjaan, etika dan integritas yang dituntut, prospek karier, maupun stabilitas pendapatan mendorong mahasiswa untuk melihat bidang perpajakan sebagai jalur karier yang menarik dan layak dipertimbangkan.
[bookmark: _Toc210446123][bookmark: _Toc220786727]Motivasi
Anggraeni dkk., (2020) mengemukakan motivasi adalah kekuatan yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas yang berasal dari faktor internal maupun eksternal. Menurut (Ikhmawati dkk., 2021)  pengertian motivasi dapat diartikan sebagai tujuan atau kekuatan yang menjadi pendorong utama bagi individu yang berusaha untuk memperoleh atau mencapai sesuatu yang diinginkannya, baik itu yang bersifat positif maupun negatif. Penelitian yang dilakukan (Sianturi & Sitanggang, 2021), menyatakan bahwa motivasi adalah kondisi yang ada dalam diri individu yang mempengaruhi perilaku untuk mencapai tujuan tertentu. 
Motivasi memiliki kondisi pendorong dalam diri makhluk hidup, yang meliputi kesiapan untuk bertindak karena kebutuhan, seperti kebutuhan fisik yang dipengaruhi oleh lingkungan atau kondisi mental seperti pemikiran dan ingatan. Berdasarkan pandangan dari beberapa peneliti tersebut, dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah proses individu menerima rangsangan, baik dari lingkungan eksternal maupun dari dalam dirinya sendiri, sesuai dengan situasi tertentu dan berupaya untuk mencapai tujuan.
Hasil  penelitian (Nugroho, 2019)  menggunakan indikator yaitu:
1. [bookmark: _Hlk214475420]Rekomendasi atau dorongan dari lingkungan akademik mengenai profesi pajak.
2. Harapan mendapatkan penghasilan atau gaji yang kompetitif di bidang perpajakan.
3. Ketersediaan peluang kerja di instansi pajak, perusahaan, atau konsultan pajak.
[bookmark: _Hlk211799856]Berdasarkan indikator penelitian, dapat disimpulkan bahwa motivasi mahasiswa memiliki pengaruh yang dalam membentuk minat mereka untuk berkarir di bidang perpajakan.. Motivasi internal, yang meliputi keinginan menguasai materi pajak, minat pribadi terhadap bidang perpajakan, dorongan mencapai prestasi, serta keinginan mengembangkan kemampuan profesional, menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki ketertarikan dan kepuasan dari dalam diri cenderung memiliki minat yang lebih kuat untuk memilih karir perpajakan. Hal ini terjadi karena mereka memandang bidang pajak sebagai ruang untuk berkembang, belajar, dan menantang kemampuan diri.
Sementara itu, motivasi eksternal seperti prospek gaji yang menarik, pengaruh lingkungan (keluarga, teman, atau dosen), serta kesempatan memperoleh sertifikasi atau peningkatan karier juga turut meningkatkan minat mahasiswa. Faktor-faktor eksternal ini memberikan dorongan tambahan berupa manfaat nyata atau dukungan sosial yang membuat bidang perpajakan terlihat lebih menjanjikan dan layak dipilih sebagai profesi di masa depan.
[bookmark: _Toc210446124][bookmark: _Toc220786728]Peneliti Terdahulu
Penelitian terdahulu digunakan sebagai acuan dan bahan perbandingan untuk melihat posisi penelitian yang sedang dilakukan. Berikut adalah uraian mengenai beberapa penelitian sebelumnya yang memiliki relevansi dengan topik pengaruh persepsi dan motivasi terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan
[bookmark: _Toc210408106][bookmark: _Toc219851801][bookmark: _Toc219852128]Tabel 2. 1 Tabel Penelitian Terdahulu
	No
	Keterangan

	1.
	Nama Peneliti 		: Yusnanto Nugroho (2019)
Variable Independen	: Persepsi, motivasi, minat dan pengetahuan perpajakan
Variable Dependen 	: Pilihan mahasiswa berkair di bidang perpajakan
Hasil penelitian 		: Persepsi, motivasi, minat dan pengetahuan perpajakan berpengeruh 			  signifikan terhadap keputusan mahasiswa memilih berkarir di 			  bidang perpajakan.

	2.
	Nama Peneliti 		: Miftakful Ayu Anggraeni dkk (2020)
Variable Independen	: Persepsi dan motivasi
Variable Dependen	: Minat mahasiswa akuntansi Universitas Islam Malang dalam 				  berkair di bidang perpajakan
Hasil penelitian		: Persepsi dan motivasi berpengaruh terhadap minat mahasiswa 			   untuk berkarir di bidang perpajakan.

	3.
	Nama Peneliti		: Elmia Ikhmawati dkk (2021)
Variable Independen	: Persepsi, motivasi, minat dan pengetahuan Perpajakan
Variable Dependen	: Pilihan berkarir di bidang perpajakan
Hasil penelitian		: Persepsi dan minat berpengaruh terhadap untuk pilihan berkarir di 			  bidang perpajakan. Sedangkan motivasi dan pengetahuan 	   			  perpajakan tidak berpengaruh terhadap pilihan berkarir di bidang 			  perpajakan.

	4.
	Nama Peneliti		: Nur Aini dan Yohanes A.G (2022)
Variable Independen	: Persepsi, motivasi, minat dan pengetahuan mahasiswa tentang 			   pajak
Variable Dependen	: Pilihan mahasiswa Empiris STIE Perdana Indonesia Tangerang 			   dalam berkarir di bidang perpajakan.
Hasil penelitian		: Secara parsial persepsi, motivasi dan pengetahuan mahasiswa 			   tentang pajak tidak berpengaruh, sedangkan minat berpengaruh 			   terhadap pilihan berkarir dibidang perpajakan. Secara simultan 			   persepsi, motivasi, minat dan pengetahuan mahasiswa tentang 			   pajak berpengaruh terhadap pilihan berkarir di bidang perpajakan.


	5.
	Nama Peneliti		: Ni Made Dwita Ratnaningsih (2022)
Variable Independen	: Persepsi dan motivasi
Variable Dependen	: Minat mahasiswa akuntansi perpajakan di Politeknik Elbajo 				  Commudos untuk berkarir di bidang perpajakan.
Hasil penelitian		: Persepsi dan motivasi tidak berpengaruh secara simultan terhadap 			  minat mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan. persepsi 			  tidak berpengaruh tetapi motivasi berpengaruh secara parsial 				  terhadap minat mahasiswa Politeknik Elbajo Commudos untuk 			  berkarir di bidang perpajakan.

	6.
	Nama Peneliti		: Rhiezky Samuel Seroy dkk (2024)
Variable Independen	: Persepsi dan motivasi
Variable Dependen	: Minat berkarir mahasiswa FE UNAI di bidang perpajakan
Hasil penelitian		: Persepsi dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap minat 			   mahasiswa FE UNAI untuk berkarir di bidang perpajakan.

	7.
	Nama Peneliti		: Grace Andreana (2024)
Variable Independen	: Persepsi, motivasi, pengetahuan perpajakan dan pengakuan 				  professional
Variable Dependen	: Minat mahasiswa S1 Akuntansi Strata 1 untuk berkarir di bidang 			  perpajakan.
Hasil penelitian		: Persepsi, motivasi, dan pengakuan profesional berpengaruh 				  signifikan dan positif sedangkan pengetahuan perpajakan tidak 			  berpengaruh terhadap minat mahasiswa S1 Akuntansi Strata 1 			  untuk berkarir di bidang perpajakan.

	8.
	Nama Peneliti		: Renisya Juliyanti dan Muhamad Sopiyana (2024)
Variable Independen	: Persepsi, motivasi karir dan motivasi ekonomi
Variable Dependen	: Minat berkarir dalam perpajakan.
Hasil penelitian		: Persepsi, motivasi karir dan motivasi ekonomi secara simultan dan 			  parsial berpengaruh signifikan terhadap minat berkarir dalam 			  perpajakan.

	9.
	Nama Peneliti		: Devy Rindiani dan Ceacilia Srimindarti (2024)
Variable Independen	: Persepsi, minat, peran Lingkungan dan pengetahuan perpajakan
Variable Dependen	: Keputusan mahasiswa memilih berkarir dibidang perpajakan.
Hasil penelitian		: Persepsi, motivasi, peran lingkungan dan pengetahuan perpajakan 			  berpengaruh signifikan terhadap keputusan mahasiswa dalam 			  memilih berkarir di bidang perpajakan.

	10.
	Nama Peneliti		: Refti Puput Handayani dkk (2025)
Variable Independen	: Persepsi karir, pengetahuan perpajakan, motivasi dan kepercayaan 			  diri
Variable Dependen	: Minat mahasiswa akuntansi perpajakan Politeknik Negeri 				  Lampung untuk berkarir di bidang perpajakan.
Hasil penelitian		: Persepsi karir tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 				  mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan. Sedangkan 				  pengetahuan perpajakan, motivasi dan kepercayaan diri 				  berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat mahasiswa 			  akuntansi perpajakan Politeknik Negeri Lampung


Sumber : Berbagai Hasil Penelitian
[bookmark: _Toc210446125][bookmark: _Toc220786729]Rerangka Konseptual
Theory of planned behaviour  meyakini bahwa kemauan mahasiswa merupakan faktor penentu dalam berkarir di bidang perpajakan. Kemauan berperilaku ditentukan oleh perceived behavioural control yang dipersepsikan, yaitu setiap orang dapat sepenuhnya mengendalikan perilaku yang akan ditunjukkan dan faktor motivasi dapat mendukung perilaku tersebut. Adapun kerangka konseptual dibuat sebagai berikut:

Theory of Planned Behavior


Perceived Behavioral Control


Persepsi
Motivasi


Minat Mahasiswa Akuntansi Dalam Berkarir Di Bidang Perpajakan



[bookmark: _Toc210408395][bookmark: _Toc219852811]Gambar 2. 1 Rerangka Konseptual
[bookmark: _Toc210446126][bookmark: _Toc220786730]Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian merupakan dugaan sementara yang dibuat peneliti untuk menjelaskan hubungan antarvariabel sebelum data dikumpulkan dan dianalisis. Hipotesis disusun berdasarkan teori, hasil penelitian terdahulu, maupun fenomena yang diamati peneliti. Dalam penelitian, hipotesis berfungsi sebagai panduan untuk menentukan arah analisis dan membantu peneliti mengetahui apakah hubungan yang diduga memang terbukti secara empiris.
Dalam konteks penelitian tentang pengaruh persepsi dan motivasi terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam berkarir di bidang perpajakan, hipotesis disusun berdasarkan landasan teori, temuan penelitian sebelumnya, serta fenomena empiris yang terjadi di lingkungan mahasiswa. Hipotesis ini berfungsi sebagai acuan untuk mengetahui apakah persepsi yang positif tentang profesi perpajakan dan motivasi yang dimiliki mahasiswa benar-benar dapat meningkatkan minat mereka untuk menekuni karier di bidang tersebut.
[bookmark: _Toc210446127][bookmark: _Toc220786731]Pengaruh persepsi terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan
Agas, (2023) menyatakan persepsi adalah tanggapan seseorang dalam memahami yang ada disekitarnya, terhadap sesuatu hal akan dipengaruhi secara signifikan oleh asumsi-asumsi yang kita buat tentang suatu hal tersebut. Persepsi merupakan suatu proses yang dimulai dari penglihatan hingga terbentuk tanggapan yang terjadi dalam diri individu sehingga individu sadar akan segala sesuatu dalam lingkungannya melalui indera-indera yang dimilikinya (Henok Rolencius & Efrianti, 2024). Dalam penelitian yang dilakukan (Juliyanti & Sopiyana, 2024) persepsi merupakan penafsiran, penilaian atau pendapat seseorang terhadap suatu objek. Jika seseorang memiliki pandangan atau persepsi terhadap karir di bidang perpajakan maka akan memberikan rangsangan untuk melakukan tindakan sesuai dengan yang diharapkan.
Mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah perpajakan tentunya sudah mengetahui secara umum dan punya persepsinya sendiri terkait pajak. Berdasarkan persepsi yang baik tentunya akan memunculkan tingginya minat mahasiswa berkarir dibidang perpajakan. Berdasarkan theory of planned behavior (TPB) persepsi mahasiswa merupakan keyakinan tentang tindakan dan perintah yang dianggap positif dan negatif (Ayem & Setiawan, 2024). Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki persepsi yang baik mengenai profesi akuntan publik, maka hal ini dapat membentuk suatu minat mahasiswa untuk menjadi seorang akuntan publik. Hal tersebut tidak menutup kemungkinan akan terjadi pada seseorang yang akan berkarir di bidang perpajakan. 
Penting untuk dipahami bahwa persepsi adalah interpretasi sebenarnya dari suatu situasi, bukan cerminan sejatinya, dan dapat didefinisikan dengan berbagai cara. Dalam ilmu perilaku, khususnya psikologi, istilah ini digunakan untuk menggambarkan tindakan yang lebih dari sekadar mendengar, melihat, atau merasakan sesuatu. Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah penafsiran, penilaian, atau pendapat seseorang terhadap suatu (Seroy dkk., 2024).
Penelitian yang dilakukan (Dewi & Setiawanta, 2024) menunjukan hasil bahwa persepsi berpengaruh secara signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan. Hal ini juga sama dengan penelitian yang dilakukan (Naradiasari & Wahyudi, 2022) bahwa persepsi berpengaruh positif terhadap keputusan pemilihan berkarir di bidang perpajakan dan mahasiswa yang berkarir di bidang perpajakan memiliki persepsi yang baik mengenai perpajakan. Dari hasil penelitian (Henok Rolencius & Efrianti, 2024) persepsi berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa berkarir di bidang perpajakan. Dan terlihat pula persepsi memiliki pengaruh terhadap terhadap berkarir dibidang perpajakan. Dari penjelasan di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1: Persepsi berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat mahasiswa  akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan
[bookmark: _Toc210446128][bookmark: _Toc220786732]Pengaruh motivasi terhadap minat  mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan
(Koa & Mutia, 2021) menyimpulkan bahwa motivasi adalah proses seseorang menerima rangsangan internal dan eksternal berdasarkan kondisi lingkungan tertentu dan berusaha untuk mencapai tujuan. Dengan kata lain, motivasi adalah kekuatan pendorong yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu guna mencapai tujuan tertentu. Motivasi yang ada pada seseorang akan mewujudkan suatu perilaku yang diarahkan pada tujuan mencapai sasaran kepuasan (Zyahwa dkk., 2023). Menurut (Telaumbanua & Sudjiman, 2022), motivasi berkarir di bidang perpajakan merupakan kemampuan individu termasuk mahasiswa yang dapat mengungkapkan harapan dalam diri mereka dan cenderung bertindak berdasarkan asumsi bahwa suatu hal yang mereka lakukan akan menerima hasilnya.  Jika seseorang termotivasi untuk berkarir di bidang perpajakan baik itu datang nya dari luar maupun dari dalam maupun dari luar maka seseorang akan memiliki hasrat untuk melakukan sebuah tindakan untuk mencapai yang telah direncanakan.
Mahasiswa yang menguasai ilmu perpajakan biasanya memiliki daya tarik untuk terjun berkarir dibidang perpajakan. Hal ini juga berpengaruh kepada orang lain, sehingga apabila motivasi sosial mahasiswa itu baik dengan karir dibidang perpajakan maka akan berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan juga tinggi. Pernyataan ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Naradiasari & Wahyudi, 2022). Motivasi juga merupakan salah satu faktor yang berasal dari luar individu yang dapat mempengaruhi keputusan dalam menentukan pilihan berkarir di bidang perpajakan. Apabila karir dibidang perpajakan dianggap telah memenuhi keinginan mahasiswa maka hal tersebut akan mendorong mahasiswa untuk memilih karir dibidang perpajakan. Sehingga dengan adanya motivasi untuk berkarir yang kuat akan mempengaruhi mahasiswa dalam memilih karir di bidang perpajakan.
Motivasi memberikan sugesti kepada seseorang untuk berminat dalam berkarir dibidang perpajakan dalam hal mencapai tujuannya. Hal ini sejalan dengan penelitian (Telaumbanua & Sudjiman, 2022) menyatakan motivasi berpengaruh terhadap minat berkarir di bidang perpajakan. (Ayem & Setiawan, 2024) menyatakan  motivasi  berpengaruh positif terhadap minat berkarir di bidang perpajakan. Begitu juga dalam penelitian (Grace, 2024) motivasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat mahasiswa berkarir di bidang perpajakan. Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Anggraeni dkk., 2020), motivasi berpengaruh positif terhadap minat berkarir di bidang perpajakan. Dan menurut penelitian (Agas, 2023), motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap minat berkarir mahasiswa akuntansi sebagai konsultan pajak. Dari penjelasan di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H2: Motivasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat mahasiswa  akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan
[bookmark: _Toc210446129][bookmark: _Toc220786733]Model Penelitian
Berdasarkan pengembangan  hipotesis yang telah dirumuskan diatas, maka  dibuat model penelitian yang mana membahas tentang pengaruh persepsi dan motivasi terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan sebagai berikut:
Minat mahasiswa akuntasi untuk berkarir di bidang perpajakan (Y)
Motivasi
(X2)
Persepsi
(X1)

H1



H2


[bookmark: _Toc210408396][bookmark: _Toc219852812]Gambar 2. 2 Model Penelitian
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METODE PENELITIAN
BAB II [bookmark: _Toc219761031][bookmark: _Toc219849663][bookmark: _Toc220194712][bookmark: _Toc220195873][bookmark: _Toc220786735][bookmark: _Toc210446132]
[bookmark: _Toc220786736][bookmark: _Toc202097308][bookmark: _Toc202097309][bookmark: _Toc202097310][bookmark: _Toc202097311]Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Definisi Operasional adalah penjelasan tentang bagaimana suatu konsep atau variabel dalam penelitian diterjemahkan ke dalam bentuk yang dapat diamati, diukur atau diuji. Dengan kata lain, definisi operasional menjelaskan apa yang dimaksud peneliti, bagaimana variabel tersebut akan diukur dan indikator apa yang digunakan. Tujuan utamanya adalah agar setiap orang yang membaca penelitian memahami variabel tersebut dengan cara yang sama sehingga penelitian bisa dilakukan secara konsisten.
Pengukuran Variabel adalah proses memberikan nilai atau angka pada variabel berdasarkan indikator yang sudah ditetapkan dalam definisi operasional. Pengukuran ini bisa menggunakan berbagai teknik, seperti kuesioner, observasi, tes, skala penilaian, atau data dokumentasi. Hasil pengukuran variabel membantu peneliti menganalisis hubungan atau pengaruh antar variabel dalam penelitian.
[bookmark: _Toc210446133][bookmark: _Toc220786737]Variable Independen (X)
1. Persepsi
Persepsi merupakan opini yang dibentuk oleh sikap seseorang terhadap sesuatu dan bisa bersifat positif maupun negatif. Dalam kehidupan sehari-hari, persepsi siswa seringkali dipengaruhi oleh orang-orang di sekitarnya, biasanya dari keluarga, lingkungan sosial, dan dosen membentuk persepsi siswa. Jika mahasiswa memiliki ide atau persepsi tentang karier di bidang perpajakan, maka perilakunya akan sesuai dengan harapan. Menurut penelitian (Agas, 2023) indikator yang digunakan yaitu:
a. Pandangan mahasiswa mengenai peluang kerja di bidang perpajakan
b. Persepsi tentang jenjang karier dan kesempatan pengembangan diri
c. Penilaian terhadap kestabilan pekerjaan di bidang perpajakan
2. Motivasi
Motivasi adalah proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh rangsangan dari dalam dan luar sesuai dengan lingkungan tertentu dan berusaha untuk mencapai suatu tujuan. Motivasi menjadi suatu keadaan yang kompleks dan keadaan kesiapan di mana individu secara sadar atau tidak sadar bergerak menuju suatu tujuan tertentu. Dalam penelitian (Nugroho, 2019) menggunakan indikator yaitu:
a. Rekomendasi atau dorongan dari lingkungan akademik mengenai profesi pajak.
b. Harapan mendapatkan penghasilan atau gaji yang kompetitif di bidang perpajakan.
c. Ketersediaan peluang kerja di instansi pajak, perusahaan, atau konsultan pajak.
[bookmark: _Toc210446134][bookmark: _Toc220786738]Variabel Dependen
Penelitian ini menggunakan variabel dependen yakni minat mahasiswa akuntansi dalam berkarir di bidang perpajakan. Minat mahasiswa akuntansi dalam berkarir di bidang perpajakan ialah kemauan atau niat yang muncul dalam diri mahasiswa akuntansi untuk mencapai tujuan yaitu untuk meneruskan karir di bidang perpajakan. Indikator yang digunakan menurut (Agas, 2023) yaitu:
1. Kesiapan mengikuti pelatihan atau sertifikasi bidang pajak
2. Kesediaan untuk mendalami karier perpajakan
3. Komitmen untuk memilih perpajakan sebagai jalur karier utama
[bookmark: _Toc210446135][bookmark: _Toc220786739]Populasi dan Sampel
Populasi dan sampel digunakan untuk memperoleh data yang representatif mengenai pengaruh persepsi dan motivasi terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam berkarir di bidang perpajakan.
[bookmark: _Toc210446136][bookmark: _Toc220786740]Populasi 
Populasi adalah objek penelitian meliputi manusia, benda, hewan, tumbuhan, gejala, hasil ujian, atau kejadian yang menjadi sumber data penelitian dan memiliki ciri-ciri tertentu dari mahasiswa akuntansi. Populasi dalam penelitian ini merupakan mahasiswa aktif Jurusan Akuntansi Program Studi S1 Akuntansi Tahun Akademi 2019 hingga 2023 di lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman yang berjumlah sebanyak 1.318 mahasiswa akuntansi.
[bookmark: _Toc210446137][bookmark: _Toc220786741]Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil dengan menggunakan teknik pengambilan sampling. Sampel harus benar-benar dapat mencerminkan keadaan populasi, artinya kesimpulan yang ditarik dari hasil penelitian sampel harus merupakan simpulan dari populasi. Sampel diambil dalam penelitian ini menggunakan nonprobability sampling dengan teknik pengambilan sampel secara purposive sampling. Purposive Sampling merupakan pemilihan sampel berdasarkan pada kriteria-kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti guna mencapai tujuan yang diinginkan (Sugiono, 2020). Dalam hal ini kriteria utamanya adalah Mahasiswa Aktif  Jurusan Akuntansi Program Studi S1 Akuntansi Tahun Akademik 2019 hingga 2023 di lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman. Kriteria utama dalam sampel adalah:
1. Merupakan mahasiswa aktif Universitas Mulawarman Jurusan Akuntansi Program Studi S1 Akuntansi Tahun Akademik 2019-2023
2. Mahasiswa aktif yang telah mengikuti mata kuliah perpajakan 1 pada semester 5 (lima)
Dalam penelitian ini, pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin. Metode perhitungan sampel ini dikemukakan oleh Slovin pada tahun 1960. Adapun rumus yang digunakan yaitu:




n = 

Keterangan : 
n   = Jumlah sampel  
N  = Jumlah populasi  
ε   = Standar error  

Jumlah Mahasiswa Jurusan Akuntansi Program Studi S1 Akuntansi Tahun Akademik 2019 hingga 2023 di lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman yaitu 1.318 orang. Tingkat kesalahan error dapat ditoleransi pada penelitian ini adalah 10% ditentukan oleh peneliti. Jumlah sampel yang harus diambil adalah:
n =  = 92.9 = 100 mahasiswa aktif tahun akademik 2019 hingga 2023.
Maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 100 mahasiswa aktif Jurusan Akuntansi Program Studi S1 Akuntansi Tahun Akademik 2019 hingga 2023 di lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman
[bookmark: _Toc210446138][bookmark: _Toc220786742]Jenis Data
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah:
1. Jenis data berdasarkan sumbernya
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis data
primer. Data primer didapatkan langsung dari penyebaran kuesioner
yang dilakukan kepada sejumlah mahasiswa aktif jurusan Akuntansi
angkatan 2019 sampai dengan 2023 Universitas Mulawarman melalui
goggle form.
2. Jenis data berdasarkan sifatnya
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Penelitian kuantitatif memerlukan data dalam jumlah yang besar, bisa mencapai puluhan bahkan ribuan, karena jumlah respondennya sangat banyak dan tujuannya adalah untuk menguji hipotesis dalam penelitian. 
[bookmark: _Toc210446139][bookmark: _Toc220786743]Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. kuesioner terdiri dari 27 pernyataan yang berasal dari variabel persepsi 9 pernyataan, motivasi 9 pernyataan dan minat mahasiswa akuntansi dalam berkarir di bidang perpajakan 9 pernyataan. Adapun pernyataan dalam kuesioner menampilkan jawaban responden penelitian dalam ukuran 1-7. Prinsip pokok skala likert adalah menentukan lokasi kedudukan seseorang dalam suatu kontinum sikap terhadap objek sikap, mulai dari sangat negatif sampai dengan sangat positif (Ukkas, 2017). Skala likert seperti tabel dibawah ini:
[bookmark: _Toc210408115][bookmark: _Toc219851815][bookmark: _Toc219852138]Tabel 3. 1 Skala Likert
	Kriteria Penilaian
	Skor

	Sangat Setuju
	7

	Setuju
	6

	Agak Setuju
	5

	Netral
	4

	Agak Tidak Setuju
	3

	Tidak Setuju
	2

	Sangat Tidak Setuju
	1


[bookmark: _Toc210446140]
[bookmark: _Toc220786744]Alat Analisis Data
Dalam penelitian ini perangkat lunak smartPLS  4 digunakan untuk menghitung atau menganalisis data. Dengan menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) yang dapat disimpulkan secara langsung dari pengaruh masing-masing variabel independen yang digunakan secara parsial.
[bookmark: _Toc210446141][bookmark: _Toc220786745]Pengujian Instrumen
Pengujian instrumen digunakan untuk memastikan bahwa alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini layak, akurat, dan dapat dipercaya dalam mengukur variabel penelitian. Instrumen penelitian berupa kuesioner disusun berdasarkan indikator variabel persepsi, motivasi, dan minat berkarir di bidang perpajakan, kemudian diuji terlebih dahulu sebelum digunakan dalam pengumpulan data utama.
[bookmark: _Toc210446142][bookmark: _Toc220786746]Analisis Deskriptif
Deskriptif bertujuan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud untuk menarik kesimpulan yang berlaku umum atau dapat digeneralisasikan (Aji dkk., 2022). Deskriptif tersebut dapat berupa penjelasan penyajian data dengan menggunakan tabel, distribusi frekuensi, grafik, diagram, dan penjelasan kelompok serta variasi kelompok.
[bookmark: _Toc210446143][bookmark: _Toc220786747]Partial Least Square (PLS)
Dalam PLS, spesifikasi model terdiri dari tiga perangkat hubungan, yaitu outer model, inner model dan weigh relation. Outer model digambarkan sebagai hubungan antara konstruk dan indikator, inner model digambarkan sebagai hubungan antara konstruk dan weight relation didefinisikan sebagai hubungan antara nilai varians setiap indikator dan konstruk, yang dianggap memiliki nilai rata-rata nol dan varians satu, sehingga konstanta dalam persamaan kualitatif yang ada hilang. 
Outer model dapat digunakan untuk menjelaskan validitas dan reliabilitas setiap indikator serta variabel-variabel yang menyusunnya. Sementara inner model 
dapat digunakan untuk menunjukkan hubungan antar variabel yang dikonstruksi sesuai dengan substansi teori. Persamaan inner model dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
η1= γ1ξ1+ γ2ξ2+ς




Keterangan :
η1 = variabel laten endogen 
ξ1 = konstruk persepsi
ξ2 = konstruk motivasi 
γ1 = koefisien persepsi 
γ2 = koefisien motivasi
ς   = error pengukuran 

Penggunaan alat analisis berupa SmartPLS 4.0 yang berguna agar dapat membantu dalam menjelaskan penelitian terkait persepsi dan motivasi memiliki pengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam berkarir di bidang perpajakan dan juga sesuai pada skala pengukuran persepsi responden terhadap suatu pertanyaan yang ada dalam kuesioner berupa skala likert.
[bookmark: _Toc210446144][bookmark: _Toc220786748]Outer Model
Outer model digunakan untuk menguji kualitas indikator dalam mengukur variabel penelitian. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah setiap indikator yang digunakan sudah valid dan reliabel dalam merepresentasikan konstruk persepsi, motivasi, dan minat berkarir di bidang perpajakan.
1. [bookmark: _Toc205120825][bookmark: _Toc209600808][bookmark: _Toc210446145][bookmark: _Toc219761045][bookmark: _Toc219849677][bookmark: _Toc220194726][bookmark: _Toc220195887][bookmark: _Toc220786749]Uji validitas data	
Validitas kuesioner untuk menentukan kuesioner tersebut valid. Suatu kuesioner dianggap valid atau tidak valid jika pertanyaan dalam kuesioner tersebut mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Zyahwa dkk., 2023). Untuk itu peneliti akan mengukur minat mahasiswa akuntansi dalam berkarir di bidang perpajakan dan untuk melihat tingkat minat tersebut, responden akan diberi pertanyaan yang dapat mengungkapkan minat mahasiswa akuntansi.
a. Uji validitas konvergen
Validitas konvergen merupakan pengujian variabel yang mengukur validitas indicator berdasarkan nilai outer loading dan Average Variance Extracted (AVE) dari setiap variabel indikator. Jika nilai loading faktor lebih tinggi dari 0,7 maka indikator tersebut dapat dianggap valid dalam hal validitas konvergen. 
b. Uji validitas diskriminan
Tujuan pengujian validitas diskriminan adalah untuk melihat seberapa besar perbedaan struktur laten dengan konstruk lainnya. Konstruk akan valid atau menyakinkan jika sesuai dengan nilai AVE asli dan nilai hubungan antar konstruk. Nilai diskriminan yang baik adalah nilai AVE yang lebih tinggi daripada hubungan antar konstruk dengan nilai lebih besar dari 0,7.
2. Uji reliabilitas
Menurut Fenny Zyahwa, (2023), Uji reliabilitas dilakukan terhadap unit pertanyaan yang dianggap valid. Uji ini digunakan untuk mengukur kuesioner yang merupakan indikator variabel, kuesioner dianggap reliabel jika respons responden terhadap pernyataan konsisten atau tertabulasi dari waktu ke waktu. Perhitungan reliabilitas menggunakan cronbach’s alpha yang mengukur batas bawah nilai reliabilitas suatu konstruk.
[bookmark: _Toc210446146][bookmark: _Toc220786750]Inner Model
Inner Model adalah model struktural yang dirancang untuk memperkirakan korelasi sebab akibat antar konstruk. Nilai  pada output SmartPLS digunakan untuk mengevaluasi model struktural PLS dan path coefficient yang diketahui data-statistik. Berikut kriteria pengukuran inner model untuk PLS:
1. 
[bookmark: _Hlk218614411][bookmark: _Hlk213380257]Nilai digunakan untuk menghitung besarnya varians variabel eksogen yang berkorelasi dengan variabel endogen. Nilai yang berkisar antara 0 sampai 1 menggambarkan sejauh mana variabel endogen dapat dipengaruhi oleh variabel eksogen.
2. [bookmark: _Toc205120828][bookmark: _Toc209600811][bookmark: _Toc210446148][bookmark: _Toc219761048][bookmark: _Toc219849680][bookmark: _Toc220194729][bookmark: _Toc220195890][bookmark: _Toc220786752]Goodness of Fit
Goodness of fit model dihitung berdasarkan signifikansi prediktif R-Square untuk model struktural. Seberapa baik nilai yang diamati diperoleh oleh model dan estimasi referensinya diukur berdasarkan signifikansi prediktif R-Square untuk model struktural. Nilai  di atas 0 berarti model memiliki signifikansi prediktif, sedangkan jika nilaidi bawah 0 berarti model tidak memiliki signifikansi prediktif. Nilaiyang mendekati 1 berarti model semakin baik.
[bookmark: _Toc210446149][bookmark: _Toc220786753]Uji Hipotesis
Analisis PLS digunakan untuk menguji hipotesis  sampai . Pendekatan analisis PLS yang menggunakan metode bootstrapping dan dijalankan menggunakan SmartPLS 4.0 terdiri dari pengujian statistik dan path coefficient. Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh persepsi dan motivasi terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam berkarir di bidang perpajakan.
1. [bookmark: _Toc205120830][bookmark: _Toc209600813][bookmark: _Toc210446150][bookmark: _Toc219761050][bookmark: _Toc219849682][bookmark: _Toc220194731][bookmark: _Toc220195892][bookmark: _Toc220786754]Uji Path Coefficient
Koefisien jalur atau Path Coefficient adalah sebuah model analisis jalur sistematis yang menghubungkan berbagai jalur, baik yang berkelanjutan maupun tidak berkelanjutan, antara variabel independen dan dependen .
2. [bookmark: _Toc205120831][bookmark: _Toc209600814][bookmark: _Toc210446151][bookmark: _Toc219761051][bookmark: _Toc219849683][bookmark: _Toc220194732][bookmark: _Toc220195893][bookmark: _Toc220786755]Uji T-statistik
Uji t digunakan untuk mengukur pengaruh masing-masing variabel independen terhadap konstruk dependen. Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai t-hitung dengan t-tabel (1,96). Jika nilainya lebih besar dari 1,96, maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh setiap konstruk independen terhadap konstruk dependen adalah signifikan.





[bookmark: _Toc220786756]BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
BAB III [bookmark: _Toc219761053][bookmark: _Toc219849685][bookmark: _Toc220194734][bookmark: _Toc220195895][bookmark: _Toc220786757]
[bookmark: _Toc220786758]Gambaran Umum Sampel Penelitian
Penyebaran kuesioner dilakukan di Kota Samarinda tepatnya pada Universitas Mulawarman Fakultas Ekonomi dan Bisnis Jurusan Akuntansi Program Studi S1 Akuntansi, secara online dengan metode Purposive Sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan peneliti untuk menentukan jumlah sampel untuk diteliti yaitu mahasiswa aktif Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman Angkatan 2019, 2020, 2021, 2022, dan 2023 dari berbagai peminatan yang ada dalam jurusan akuntansi.
[bookmark: _Toc219851829][bookmark: _Toc219852153]Tabel 4. 1 klasifikasi responden berdasarkan Angkatan
	Angkatan
	Jumlah

	2019
	37 Responden

	2020
	11 Responden

	2021
	14 Responden

	2022
	11 Responden

	2023
	27 Responden

	Total
	100 Responden


	      Sumber : Data Olahan, 2025
[bookmark: _Toc220786759]Hasil Pengujian Instrumen Penelitian
[bookmark: _Toc220786760]Analisis Deskriptif
1. Analisis deskriptif persepsi (X1)
Bagaimana persepsi yang dimiliki oleh mahasiswa akuntansi dapat menjadikan minat untuk berkarir di bidang perpajakan. Variabel ini menggunakan 9 pernyataan dan hasil analisis deskriptif variable persepsi dapat dilihat dengan persentase jawaban responden yang tersaji pada taabel 4.2 berikut ini.
[bookmark: _Toc219851830][bookmark: _Toc219852154]Tabel 4. 2 Deskriptif variable persepsi (X1)
	Indikator variabel
	Persentase Jawaban Responden (%)
	Mean

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	

	Pandangan mahasiswa mengenai peluang kerja di bidang perpajakan

	Saya menilai bahwa peluang kerja di bidang perpajakan sangat terbuka luas
	0
	1
	1
	19
	13
	39
	27
	6.73

	Saya percaya bahwa kebutuhan tenaga kerja di bidang perpajakan akan terus meningkat.
	0
	2
	4
	6
	21
	41
	26
	6.79

	Saya merasa bidang perpajakan menawarkan kesempatan kerja yang lebih besar dibanding bidang lainnya.
	0
	2
	10
	27
	26
	23
	12
	6.19

	Persepsi tentang jenjang karier dan kesempatan pengembangan diri

	Saya menilai bahwa bidang perpajakan memiliki jenjang karier yang jelas
	0
	1
	1
	14
	24
	31
	29
	6.74

	Saya percaya bahwa profesi perpajakan memberikan banyak peluang untuk pengembangan diri
	0
	1
	1
	10
	21
	45
	22
	6.75

	Saya melihat adanya kesempatan untuk terus naik jabatan dalam karier perpajakan
	0
	2
	1
	35
	22
	21
	19
	6.32

	Penilaian terhadap kestabilan pekerjaan di bidang perpajakan

	Saya menilai bahwa pekerjaan di bidang perpajakan menawarkan kestabilan kerja yang baik.
	0
	1
	2
	16
	24
	37
	20
	6.59

	Saya percaya bahwa bidang perpajakan memiliki tingkat keamanan kerja yang tinggi
	0
	0
	5
	33
	31
	20
	11
	6.18

	Saya merasa bahwa profesi perpajakan memberikan kepastian karier jangka panjang.
	0
	1
	5
	13
	25
	39
	17
	6.54

	Jumlah
	0
	11
	30
	173
	207
	296
	183
	900


Sumber : data Olahan, 2025

2. Analisis deskriptif motivasi (X2)
[bookmark: _Hlk218445975]Bagaimana motivasi yang dimiliki oleh mahasiswa akuntansi dapat menjadikan minat untuk berkarir di bidang perpajakan. Variabel ini menggunakan 9 pernyataan dan hasil analisis deskriptif variable motivasi dapat dilihat dengan persentase jawaban responden yang tersaji pada taabel 4.3 berikut ini.
[bookmark: _Toc219851831][bookmark: _Toc219852155]Tabel 4. 3 Deskriptif Motivasi (X2)
	Indikator variabel
	Persentase Jawaban Responden (%)
	Mean

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	

	Rekomendasi atau dorongan dari lingkungan akademik mengenai profesi pajak

	Saya terdorong memilih karir di bidang perpajakan karena dukungan dari dosen atau pihak akademik.
	5
	11
	19
	29
	23
	10
	3
	5.46

	Lingkungan perkuliahan memberikan pengaruh positif terhadap minat saya berkarir dalam perpajakan.
	1
	5
	4
	26
	30
	25
	9
	6.12

	Informasi dari kampus membuat saya semakin mempertimbangkan karir di bidang perpajakan.
	1
	2
	8
	24
	34
	23
	8
	6.2

	Harapan mendapatkan penghasilan atau gaji yang kompetitif di bidang perpajakan

	Saya tertarik berkarir di bidang perpajakan karena potensi gajinya yang kompetitif
	2
	0
	6
	23
	26
	31
	12
	6.41

	Saya menilai profesi perpajakan menawarkan penghasilan yang lebih baik dibanding beberapa bidang lain.
	1
	4
	14
	25
	21
	27
	8
	6.11

	Harapan memperoleh gaji yang menarik mendorong saya untuk memilih karir perpajakan.
	2
	4
	7
	14
	37
	26
	10
	6.26

	Ketersediaan peluang kerja di instansi pajak, perusahaan, atau konsultan pajak

	Saya menilai peluang kerja di instansi pajak, perusahaan, dan konsultan pajak cukup banyak.
	1
	0
	3
	19
	26
	32
	19
	6.48




Sambungan Tabel 4.3
	Ketersediaan lapangan kerja di berbagai lembaga mendorong saya mempertimbangkan karir perpajakan.
	1
	1
	3
	22
	27
	30
	16
	6.46

	Saya melihat banyak lembaga membutuhkan tenaga profesional di bidang perpajakan.
	0
	1
	1
	15
	21
	42
	20
	6.63

	Jumlah
	14
	28
	65
	197
	245
	246
	105
	900


Sumber : data Olahan, 2025
3. Analisis deskriptif minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan
Minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan merupakan sebuah keinginan yang dapat dimiliki mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan. Variabel ini menggunakan 9 pernyataan dan hasil analisis deskriptif minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan dapat dilihat dengan persentase jawaban responden yang tersaji pada taabel 4.4 berikut ini.
[bookmark: _Toc219852156][bookmark: _Toc219851832]Tabel 4. 4 Desekriptif variabel minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di          
bidang perpajakan
	Indikator variabel
	Persentase Jawaban Responden (%)
	Mean

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	

	Kesiapan mengikuti pelatihan atau sertifikasi bidang pajak

	Saya siap mengikuti pelatihan atau sertifikasi pajak untuk menambah kompetensi.
	1
	2
	1
	6
	21
	39
	30
	6.79

	Saya bersedia meluangkan waktu untuk mengikuti program pelatihan perpajakan.
	1
	1
	2
	7
	23
	34
	32
	6.81

	Saya merasa perlu mempersiapkan diri dengan mengikuti sertifikasi pajak
	1
	2
	1
	8
	18
	42
	28
	6.82

	Kesediaan untuk mendalami karir perpajakan

	Saya bersedia mendalami bidang perpajakan melalui pembelajaran mandiri.
	1
	0
	4
	7
	23
	39
	26
	6.78


[bookmark: _Toc220194738][bookmark: _Toc220195899][bookmark: _Toc220786761]Sambungan Tabel 4.4
	Saya ingin memperdalam kemampuan teknis terkait perpajakan.
	1
	1
	3
	7
	23
	37
	28
	6.86

	Saya bersedia mengikuti kegiatan tambahan yang mendukung karier perpajakan.
	1
	2
	1
	11
	16
	40
	29
	6.83

	Komitmen untuk memilih perpajakan sebagai jalur karir utama

	Saya berkomitmen untuk menjadikan perpajakan sebagai salah satu pilihan karier utama saya.
	2
	3
	4
	27
	20
	30
	14
	6.35

	Saya siap menekuni bidang perpajakan dalam jangka panjang.
	2
	1
	3
	28
	26
	26
	14
	6.38

	Saya memiliki tekad kuat untuk berkarier di bidang perpajakan.
	2
	1
	6
	26
	20
	31
	14
	6.37

	Jumlah
	12
	13
	25
	127
	190
	318
	215
	900


Sumber : data Olahan, 2025
[bookmark: _Toc220786762]Analisis Model Pengukuran (Outer Model)
Metode ini digunakan untuk menentukan hubungan antara variabel laten dan model pengukuran atau juga dikenal sebagai model eksternal. Tujuan pengujian outer model adalah untuk menentukan hubungan antara konstruk dan indikatornya. Pada loading faktor yang mana nilainya memperlihatkan korelasi antar indikator dan konstruk. Indikator dengan nilai loading rendah  mengartikan indikator itu tidak berguna dalam model pengukurannya. Nilai loading harus diatas 0,7.
Menurut Ukkas (2017), analisis model eksternal digunakan untuk memastikan validitas dan akurasi pengukuran. Analisis indikator serta besarnya keterkaitan tersebut. Uji outer model dapat dilihat dari uji berikut.
1. Uji validitas
Validitas kuesioner untuk menentukan kuesioner tersebut valid. Suatu kuesioner dianggap valid atau tidak valid jika pertanyaan dalam kuesioner tersebut mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Zyahwa dkk., 2023). Validitas diuji dengan dua pengujian, yakni uji validitas konvergen dan uji validitas diskriminan. Uji validitas konvergen mengacu pada dimensi konstruk yang saling terkait apabila AVE di atas 0,5 dan seluruh faktor loading variabel di atas 0,7. Pada penelitian ini uji validitas yang pertama dilakukan adalah pengujian validitas  konvergen. Dibawah ini adalah gambar path analysis menggunakan PLS-SEM Algorithm yang memperlihatkan nilai loading factor yang menyatakan besarnya pengaruh tiap indikator terhadap variabel-variabelnya dan pengaruh antar variabel.
[image: ]
[bookmark: _Toc219852820]    Gambar 4. 1 Hasil path analysis PLS-SEM

Diketahui seluruh pernyataan mempunyai nilai loading di atas 0,7 serta skor AVE di atas 0,5 membuat pernyataan-pernyataan dari penelitian ini valid secara uji validitas konvergen. Uji validitas lainnya adalah uji validitas diskriminan, yang bertujuan untuk menentukan skor cross loading dari konstruk target dan korelasi antar variabel laten. Berikut adalah hasil uji validitas diskriminan dalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc219851833][bookmark: _Toc219852157]Tabel 4. 5 Cross Loading
	
	X1
	X2
	Y

	X1.1
	0.938
	0.884
	0.864

	X1.2
	0.911
	0.859
	0.853

	X1.3
	0.950
	0.894
	0.897

	X1.4
	0.946
	0.882
	0.865

	X1.5
	0,945
	0.886
	0.855

	X1.6
	0.936
	0.885
	0.856

	X1.7
	0.952
	0.899
	0.881

	X1.8
	0,925
	0.897
	0.841

	X1.9
	0.923
	0.890
	0.858

	X2.1
	0.855
	0.911
	0.845

	X2.2
	0.881
	0.930
	0.869

	X2.3
	0.860
	0.925
	0.853

	X2.4
	0.891
	0.943
	0.860

	X2.5
	0.900
	0.955
	0.864

	X2.6
	0.881
	0.947
	0.862

	X2.7
	0.922
	0.948
	0.878

	X2.8
	0.916
	0.954
	0.887

	X2.9
	0.884
	0.929
	0.884

	Y.1
	0.816
	0.819
	0.928

	Y.2
	0.866
	0.863
	0.947

	Y.3
	0.765
	0.767
	0.878

	Y.4
	0.878
	0.890
	0.950

	Y.5
	0.902
	0.891
	0.970

	Y.6
	0.861
	0.868
	0.955

	Y.7
	0.893
	0.907
	0.938

	Y.8
	0.920
	0.912
	0.953

	Y.9
	0.906
	0.905
	0.955


Sumber: Data Olahan, 2025
Dari tabel di atas, kuesioner ini dianggap valid karena korelasi pernyataan pada konstruk nilainya lebih besar daripada korelasi pernyataan pada konstruk lain. Berikut telah tertera akar kuadrat AVE dan korelasi tiap konstruk.
[bookmark: _Toc219851834][bookmark: _Toc219852158]Tabel 4. 6 Akar Kuadrat AVE dan Korelasi Antar Variabel
	
	X1
	X2
	Y

	X1
	0.936
	0.947
	0.923

	X2
	
	0.938
	0.924

	Y
	
	
	0.942


Sumber : Data Olahan, 2025
Skor akar kuadrat AVE seluruh konstruk di atas dari korelasi antar kosntruk lain, untuk itu disumpalkan sudah valid.
2. Uji Realiabilitas
Penelitian ini menggunakan uji reliabilitas untuk menilai reliabilitas kuesioner sebagai indikator variabel. Kuesioner dianggap reliabel jika respons yang diberikan konsisten. Oleh karena itu, suatu instrumen dianggap akurat jika menghasilkan data yang serupa di berbagai sampel dan periode waktu. Penelitian ini menggunakan nilai composite reliability dan cronbach’s alpha untuk menentukan reliabilitas hasil. Menurut (Ghozali & Latan, 2015) kevalidan suatu indikator dapat diukur dari nilai composite reliability di atas 0,7 dan cronbach’s alpha di atas 0,6. Hasil uji reliabilitas dari penelitian ini tersaji pada Tabel 4.7
[bookmark: _Toc219851835][bookmark: _Toc219852159]Tabel 4. 7 Hasil Outer Model
	Variabel
	Composite Reliability
	R2
	Cronbach’s Alpha

	Persepsi (X1)
	0.983
	
	0.982

	Motivasi (X2)
	0.983
	
	0.983

	Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk Berkarir Di Bidang Perpajakan (Y)
	0.985
	0.876
	0.984


       Sumber: Data Olahan, 2025
Dari hasil tersebut, seluruh konstruk percobaan memiliki skor composite reliability di atas 0,7 dan cronbach’s alpha di atas 0,6. Maka kesimpulannya seluruh variabel laten independen penelitian ini sudah sesuai sebagai konstruk uji untuk memahami pengaruhnya terhadap konstruk laten dependen yaitu minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan.
[bookmark: _Toc220786763]Inner Model
Pengujian ini melakukan pengujian inner model memakai dua metode yakni uji  (R2) dan uji Goodness of Fit (GoF).
1. Uji R2
Nilai digunakan untuk menghitung besarnya varians variabel eksogen yang berkorelasi dengan variabel endogen. Nilai yang berkisar antara 0 sampai 1 menggambarkan sejauh mana variabel endogen dapat dipengaruhi oleh variabel eksogen. Pada penelitian ini, skor R2 adalah 0.876 angka ini dapat menjelaskan bahwa konstruk laten dependen yang bisa diterangkan oleh konstruk laten independen sebesar 0.876 atau  87,6%.
2. Uji Goodness of Fit (GoF)
Uji Goodness of Fit (GoF) ditentukan dengan menggunakan nilai rerata AVE dan R-Square, berikut tabel 4.8 tersaji nilai AVE & R-Square.
[bookmark: _Toc219851836][bookmark: _Toc219852160]Tabel 4. 8 Nilai AVE dan R-Square
	variabel
	R-Square
	AVE

	Persepsi
	
	0.877

	Motivasi
	
	0.880

	Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk Berkarir Di Bidang Perpajakan
	
	0.888

	Average
	0.876
	0.881


     Sumber : Data Olahan, 2025
Perhitungan GoF secara manual menurut Tenenhaus sebagai berikut :
GoF =𝐴𝑉𝐸 × 𝑅
2

0.881×0.876

[bookmark: _Toc146144012][bookmark: _Toc219761059][bookmark: _Toc219849691][bookmark: _Toc220194741][bookmark: _Toc220195902][bookmark: _Toc220786764] =
= 0.878
[bookmark: _Toc220786765]Pengujian Hipotesis
Estimasi signifikansi parameter penelitian ini sangat bermanfaat dalam menentukan keterkaitan antara variabel penelitian. Nilai dalam output result for inner weight digunakan sebagai dasar percobaan hipotesis. Dibawah ini merupakan gambar hasil analisis bootstrapping yang menunjukkan signifikansi dari tiap variabel dependen terhadap variabel independen.
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[bookmark: _Toc219852821]Gambar 4. 2 Hasil analisis menggunakan metode analisis Boostrapping
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	Original sampel (O)
	T Statistic (O/STDEV)
	P Values
	Diterima/Ditolak

	Persepsi
	0.458
	3.323
	0.001
	Diterima

	Motivasi
	0.491
	3.616
	0.000
	Diterima


Sumber: Data Olahan, 2025
Pada tabel 4.9 di atas memperlihatkan hasil uji hipotesis dengan analisis bootstrapping secara lebih rinci. Pengujian pada PLS secara statistik menghipotesiskan tiap hubungan yang mempergunakan simulasi. Pendekatan bootstrap dipergunakan dengan harapan bisa mengurangi masalah data penelitian yang salah. Berikut adalah penjelasan yang lebih rinci tentang pengujian dengan bootstrapping dari analisis PLS adalah sebagai berikut:
1. Pengaruh persepsi terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan
Dari pengujian yang dilakukan, nilai original sample positif yaitu 0.458. Namun t-statistic sama dengan 3.323 > 1,96 dan nilai p-values 0.001  <  0.05. Sehingga H1 persepsi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan.
2. Pengaruh motivasi terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan
Nilai original sample positif yaitu 0.491 yang bermaksud pengujian dan hipotesis yang diajukan sesuai. Nilai t-statisticsnya 3.616  > 1,96, dengan nilai p-values 0,000 atau < 0,05. Disimpulkan H2 penelitian terbukti bahwa motivasi berpengaruh positif dan  signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan
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Analisis jalur merupakan pengujian yang dilakukan setelah pemrosesan data PLS. Studi ini akan menggunakan resampling bootstrapping di penelitian ini dengan pengujiannya memakai t-statistik atau uji-t. Secara umum, taraf signifikansi 1%, 5%, dan 10% yang digunakan dalam penelitian menurut (Ghozali & Latan, 2015). Eksperimen dilakukan dengan menguji koefisien jalur dan mencocokkan nilai probabilitas 0,05 dengan nilai probabilitas pada tingkat signifikansi. Jika nilai T kurang dari 0,05, hubungan antar variabel tidak signifikan; jika nilai T lebih besar dari 0,05, hubungan antar variabel signifikan.
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Berdasarkan hasil pengujian data yang telah dipaparkan sebelumnya, pembahasan berikut mengaitkan hasil statistik yang diperoleh dengan teori yang mendasari serta hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh persepsi dan motivasi terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan."
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, variabel persepsi terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan. Hasil ini menunjukkan bahwa persepsi yang dimiliki mahasiswa mengenai profesi perpajakan memainkan peran penting dalam membentuk ketertarikan mereka untuk menekuni karir di bidang tersebut. Temuan ini mendukung Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh Ajzen, yang menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh niat  dan niat tersebut terbentuk melalui sikap, norma subjektif, serta perceived behavioral control. Dalam konteks penelitian ini, persepsi mahasiswa terhadap bidang perpajakan mencerminkan sikap dan keyakinan mereka mengenai peluang dan kemampuan untuk berkarir di bidang tersebut.
Persepsi dalam penelitian ini mencakup pandangan mahasiswa mengenai peluang kerja, jenjang karir, serta kestabilan pekerjaan di bidang perpajakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin positif persepsi mahasiswa terhadap aspek-aspek tersebut, maka semakin besar pula minat mereka untuk berkarir di bidang perpajakan. Hal ini dapat dijelaskan bahwa mahasiswa cenderung memilih karir yang dianggap memiliki prospek yang baik, stabil, dan sesuai dengan kompetensi yang dimiliki. Dengan demikian, persepsi yang baik mengenai profesi perpajakan akan meningkatkan keyakinan mahasiswa bahwa bidang tersebut merupakan pilihan karir yang tepat dan menjanjikan.
Secara deskriptif, mayoritas responden memberikan penilaian positif terhadap peluang kerja di bidang perpajakan. Mahasiswa menilai bahwa kebutuhan tenaga profesional di bidang perpajakan terus meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah wajib pajak dan perkembangan regulasi perpajakan yang semakin kompleks. Kondisi ini menciptakan peluang kerja yang luas bagi lulusan akuntansi, baik di sektor publik seperti Direktorat Jenderal Pajak maupun di sektor swasta seperti konsultan pajak, kantor akuntan publik, dan perusahaan multinasional. Selain itu, mahasiswa juga memandang bahwa profesi perpajakan memiliki jenjang karir yang jelas. Persepsi mengenai adanya jenjang karir yang terstruktur ini memberikan gambaran bahwa profesi perpajakan memungkinkan pengembangan karir jangka panjang.
Selain peluang dan jenjang karir, mahasiswa juga memiliki persepsi positif mengenai kestabilan pekerjaan di bidang perpajakan. Profesi perpajakan dianggap relatif stabil karena selalu dibutuhkan oleh pemerintah dan dunia usaha, terlepas dari kondisi ekonomi. Persepsi mengenai kestabilan pekerjaan ini memberikan rasa aman bagi mahasiswa dalam merencanakan masa depan karir mereka. Dengan adanya persepsi bahwa profesi perpajakan menawarkan keamanan kerja dan penghasilan yang kompetitif, mahasiswa menjadi lebih termotivasi untuk menekuni bidang tersebut.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ratnaningsih, 2022), yang menyatakan bahwa persepsi tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan. Perbedaan hasil ini dapat disebabkan oleh perbedaan karakteristik responden, lingkungan pendidikan, kurikulum pembelajaran, serta tingkat pemahaman mahasiswa mengenai profesi perpajakan. Selain itu, faktor sosial dan perkembangan industri perpajakan yang semakin pesat dalam beberapa tahun terakhir juga dapat mempengaruhi perubahan persepsi mahasiswa terhadap profesi perpajakan.
Namun demikian, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Naradiasari & Wahyudi, 2022), yang menyatakan bahwa persepsi berpengaruh positif terhadap keputusan pemilihan karir di bidang perpajakan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki persepsi baik terhadap profesi perpajakan cenderung memiliki minat yang lebih tinggi untuk berkarir di bidang tersebut. Kesamaan temuan ini memperkuat argumentasi bahwa persepsi merupakan faktor penting dalam pembentukan minat karir mahasiswa, khususnya di bidang perpajakan. Dengan meningkatnya pemahaman dan persepsi positif mahasiswa, diharapkan minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan juga semakin meningkat.
[bookmark: _Toc220786769]Pengaruh Motivasi Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk Berkarir Di Bidang Perpajakan
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, variabel motivasi terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan. Temuan ini menunjukkan bahwa motivasi merupakan faktor penting yang mendorong mahasiswa dalam menentukan pilihan karir di masa depan, khususnya di bidang perpajakan. Hasil ini mendukung Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh Ajzen, yang menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh niat, dan niat tersebut dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, serta perceived behavioral control. Dalam konteks penelitian ini, motivasi berperan sebagai faktor pendorong internal dan eksternal yang mempengaruhi niat mahasiswa untuk memilih karir di bidang perpajakan.
Motivasi dalam penelitian ini dibedakan menjadi motivasi internal dan motivasi eksternal. Motivasi internal berasal dari dorongan dalam diri individu, seperti keinginan untuk menguasai ilmu perpajakan, minat pribadi terhadap bidang perpajakan, keinginan mengembangkan kompetensi profesional, serta dorongan untuk mencapai prestasi akademik dan profesional. Mahasiswa yang memiliki motivasi internal tinggi cenderung menunjukkan sikap proaktif dalam mempersiapkan diri untuk berkarir di bidang perpajakan, misalnya dengan mengikuti pelatihan, seminar, dan sertifikasi perpajakan. Dorongan internal ini mencerminkan sikap positif terhadap bidang perpajakan, yang dalam kerangka TPB berkontribusi terhadap pembentukan niat perilaku.
Selain motivasi internal, motivasi eksternal juga memiliki peran penting dalam membentuk minat mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan. Motivasi eksternal meliputi faktor-faktor eksternal seperti prospek gaji yang kompetitif, ketersediaan lapangan kerja, peluang promosi jabatan, serta dorongan dari lingkungan akademik dan sosial, seperti dosen, teman, dan keluarga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa mempertimbangkan aspek finansial dan peluang kerja sebagai faktor utama dalam menentukan pilihan karir. Profesi perpajakan dipersepsikan sebagai bidang yang memiliki tingkat permintaan tenaga kerja yang tinggi dan memberikan imbalan yang relatif menarik, sehingga meningkatkan motivasi mahasiswa untuk menekuni bidang tersebut.
Dalam kerangka Theory of Planned Behavior, motivasi dapat dikaitkan dengan perceived behavioral control, yaitu keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya untuk melakukan suatu perilaku. Mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung memiliki keyakinan bahwa mereka mampu menguasai kompetensi yang dibutuhkan untuk berkarir di bidang perpajakan. Keyakinan ini mendorong mereka untuk merencanakan langkah-langkah yang diperlukan, seperti memperdalam materi perpajakan, meningkatkan keterampilan analitis, serta mengikuti sertifikasi profesi. Dengan demikian, motivasi tidak hanya berfungsi sebagai pendorong, tetapi juga sebagai faktor yang memperkuat niat dan kesiapan mahasiswa dalam mengambil keputusan karir.
Secara deskriptif, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat motivasi yang tinggi untuk berkarir di bidang perpajakan. Hal ini terlihat dari tingginya skor pada indikator motivasi intrinsik maupun ekstrinsik. Mahasiswa menunjukkan ketertarikan yang besar untuk memahami regulasi perpajakan yang dinamis serta menyadari pentingnya peran profesi pajak dalam pembangunan negara. Selain itu, mereka juga mempertimbangkan stabilitas pekerjaan dan peluang penghasilan yang baik sebagai alasan memilih karir di bidang perpajakan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa motivasi mahasiswa tidak hanya bersifat akademik, tetapi juga bersifat pragmatis dan berorientasi pada masa depan karir.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ikhmawati dkk., 2021), yang menyatakan bahwa motivasi tidak berpengaruh terhadap pilihan berkarir di bidang perpajakan. Perbedaan hasil penelitian ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti perbedaan karakteristik responden, perbedaan kurikulum pendidikan, serta perkembangan lingkungan industri perpajakan yang semakin pesat dalam beberapa tahun terakhir. Selain itu, faktor generasi dan perubahan preferensi karir mahasiswa juga dapat mempengaruhi tingkat motivasi dan minat terhadap bidang perpajakan.
Namun, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  (Grace, 2024), yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat mahasiswa berkarir di bidang perpajakan. Penelitian tersebut menegaskan bahwa motivasi, baik intrinsik maupun ekstrinsik, merupakan faktor penting dalam pembentukan minat karir mahasiswa. Kesamaan temuan ini memperkuat validitas hasil penelitian bahwa motivasi merupakan determinan utama dalam keputusan karir mahasiswa akuntansi. Dengan meningkatnya motivasi mahasiswa, diharapkan minat mereka untuk berkarir di bidang perpajakan juga semakin meningkat dan mampu memenuhi kebutuhan tenaga profesional di bidang perpajakan di masa depan.
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Berdasarkan hasil pengujian yang telah diperoleh, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Persepsi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan. Persepsi yang baik mengenai profesi perpajakan, seperti peluang kerja yang luas, jenjang karir yang jelas, serta peran strategis bidang perpajakan, mampu meningkatkan ketertarikan mahasiswa untuk memilih karir di sektor tersebut. Semakin positif pandangan mahasiswa terhadap bidang perpajakan, semakin tinggi pula minat mereka untuk berkarir di bidang tersebut.
2. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan. motivasi, baik internal maupun eksternal, juga memiliki peran penting dalam mendorong minat mahasiswa akuntansi. Motivasi internal seperti keinginan menguasai ilmu perpajakan dan mengembangkan kemampuan profesional, serta motivasi eksternal seperti prospek penghasilan, kesempatan sertifikasi, dan pengaruh lingkungan, terbukti mampu meningkatkan minat mahasiswa untuk menekuni karir di bidang perpajakan.
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1. Bagi Perguruan Tinggi dan Program Studi Akuntansi
Perguruan tinggi, khususnya Program Studi Akuntansi, diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di bidang perpajakan melalui pengembangan kurikulum yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Selain itu, perlu ditingkatkan kegiatan pendukung seperti pelatihan, seminar, dan praktik perpajakan guna membentuk persepsi positif serta meningkatkan motivasi mahasiswa terhadap karir di bidang perpajakan.
2. Bagi Mahasiswa Akuntansi
Mahasiswa akuntansi diharapkan dapat meningkatkan motivasi diri dengan memperdalam pemahaman dan keterampilan di bidang perpajakan, baik melalui kegiatan akademik maupun nonakademik. Keaktifan mahasiswa dalam mengikuti pelatihan, sertifikasi, serta kegiatan magang di bidang perpajakan diharapkan dapat meningkatkan kesiapan dan minat untuk berkarir di bidang perpajakan setelah lulus.
3. Bagi Instansi dan Praktisi Perpajakan
Instansi dan praktisi di bidang perpajakan diharapkan dapat menjalin kerja sama yang lebih intensif dengan perguruan tinggi, seperti melalui program magang, kuliah umum, dan sosialisasi profesi perpajakan. Kerja sama tersebut diharapkan mampu memberikan gambaran nyata mengenai dunia kerja perpajakan sehingga dapat membentuk persepsi yang positif dan meningkatkan minat mahasiswa.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi minat berkarir di bidang perpajakan, serta memperluas jumlah dan karakteristik sampel penelitian. Hal ini diharapkan dapat menghasilkan temuan yang lebih komprehensif dan dapat digeneralisasikan secara lebih luas.
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Demikian pengantar ini saya buat, atas perhatian serta bantuannya saya ucapkan terima kasih.
Hormat Saya

Arnoldus Apriyno Hiburan
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LEMBAR KUESIONER

Petunjuk Pengisian Kuesioner :
1. Dimohon kesediaan bagi mahasiswa/I untuk menjawab setiap pernyataan kuesioner dibawah ini dengan lengkap dan merupakan jawaban yang sebenarnya dengan memberikan tanda (√) dalam kolom yang telah disediakan.
2. Setiap jawaban hanya diperkenankan 1 jawaban.
3. Dibawah ini terdapat 27 pernyataan yang berhubungan dengan persepsi dan motivasi terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam berkarir di bidang perpajakan.
Keterangan :
1. = Sangat Tidak Setuju (STS)
2. = Tidak Setuju (TS)
3. = Agak Tidak Setuju (ATS)
4. =  Netral (N)
5. = Agak Setuju (AS)
6. = Setuju (S)
7. = Sangat Setuju (SS)
[bookmark: _Toc213090047]Lampiran  1  Pernyataan Kuesioner
A. Persepsi
	[bookmark: _Hlk211451516]No
	Pernyataan
	Skala liker

	
	
	STS
(1)
	TS
(2)
	ATS
(3)
	N
(4)
	AS
(5)
	S
(6)
	SS
(7)

	Pandangan mahasiswa mengenai peluang kerja di bidang perpajakan

	1.
	Saya menilai bahwa peluang kerja di bidang perpajakan sangat terbuka luas.
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Saya percaya bahwa kebutuhan tenaga kerja di bidang perpajakan akan terus meningkat.
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Saya merasa bidang perpajakan menawarkan kesempatan kerja yang lebih besar dibanding bidang lainnya.
	
	
	
	
	
	
	

	Persepsi tentang jenjang karier dan kesempatan pengembangan diri

	1.
	Saya menilai bahwa bidang perpajakan memiliki jenjang karier yang jelas.
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Saya percaya bahwa profesi perpajakan memberikan banyak peluang untuk pengembangan diri.
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Saya melihat adanya kesempatan untuk terus naik jabatan dalam karier perpajakan
	
	
	
	
	
	
	

	Penilaian terhadap kestabilan pekerjaan di bidang perpajakan

	1.
	Saya menilai bahwa pekerjaan di bidang perpajakan menawarkan kestabilan kerja yang baik.
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Saya percaya bahwa bidang perpajakan memiliki tingkat keamanan kerja yang tinggi
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Saya merasa bahwa profesi perpajakan memberikan kepastian karier jangka panjang.
	
	
	
	
	
	
	



B. Motivasi
	No
	Pernyataan
	Skala liker

	
	
	STS
(1)
	TS
(2)
	ATS
(3)
	N
(4)
	AS
(5)
	S
(6)
	SS
(7)

	Rekomendasi atau dorongan dari lingkungan akademik mengenai profesi pajak

	1.
	Saya terdorong memilih karir di bidang perpajakan karena dukungan dari dosen atau pihak akademik.
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Lingkungan perkuliahan memberikan pengaruh positif terhadap minat saya berkarir dalam perpajakan.
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Informasi dari kampus membuat saya semakin mempertimbangkan karir di bidang perpajakan.
	
	
	
	
	
	
	

	Harapan mendapatkan penghasilan atau gaji yang kompetitif di bidang perpajakan

	1.
	Saya tertarik berkarir di bidang perpajakan karena potensi gajinya yang kompetitif
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Saya menilai profesi perpajakan menawarkan penghasilan yang lebih baik dibanding beberapa bidang lain.
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Harapan memperoleh gaji yang menarik mendorong saya untuk memilih karir perpajakan.
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Ketersediaan peluang kerja di instansi pajak, perusahaan, atau konsultan pajak

	1.
	Saya menilai peluang kerja di instansi pajak, perusahaan, dan konsultan pajak cukup banyak.
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Ketersediaan lapangan kerja di berbagai lembaga mendorong saya mempertimbangkan karir perpajakan.
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Saya melihat banyak lembaga membutuhkan tenaga profesional di bidang perpajakan.
	
	
	
	
	
	
	



C. Minat Berkarir Di Bidang Perpajakan
	No
	Pernyataan
	Skala liker

	
	
	STS
(1)
	TS
(2)
	ATS
(3)
	N
(4)
	AS
(5)
	S
(6)
	SS
(7)

	Kesiapan mengikuti pelatihan atau sertifikasi bidang pajak

	1.
	Saya siap mengikuti pelatihan atau sertifikasi pajak untuk menambah kompetensi.
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Saya bersedia meluangkan waktu untuk mengikuti program pelatihan perpajakan.
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Saya merasa perlu mempersiapkan diri dengan mengikuti sertifikasi pajak
	
	
	
	
	
	
	

	Kesediaan untuk mendalami karir perpajakan

	1.
	Saya bersedia mendalami bidang perpajakan melalui pembelajaran mandiri.
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Saya ingin memperdalam kemampuan teknis terkait perpajakan.
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Saya bersedia mengikuti kegiatan tambahan yang mendukung karier perpajakan.
	
	
	
	
	
	
	

	Komitmen untuk memilih perpajakan sebagai jalur karir utama

	1.
	Saya berkomitmen untuk menjadikan perpajakan sebagai salah satu pilihan karier utama saya.
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Saya siap menekuni bidang perpajakan dalam jangka panjang.
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Saya memiliki tekad kuat untuk berkarier di bidang perpajakan.
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